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KONTRIBUSI LITERASI KEUANGAN TERHADAP PENGGUNAAN PRODUK
KEUANGAN PADA MASYARAKAT INDONESIA
Kardinal, SE, MM, CFP
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) MULTI DATA PALEMBANG
kardinal@stie-mdp.ac.id
Abstrak
Semakin baiknya perekonomian akan mengakibatkan meningkatnya pertumbuhan
penjualan produk-produk keuangan,sehingga dapat menjadi peluang bagi masyarakat
untuk meningkatkan kesejahteraan dengan cara memanfaatkan produk-produk
keuangan tersebut sebagai sarana investasi.untuk melakukan itu, masyrakat dituntut
untuk memiliki kecakapan dalam dalam mengelola keuangan individu yang sering
disebut dengan literasi keuangan.
Penelitian ini bertujuan untuk memetakan dan mengetahui kontribusi literasi
keuangan terhadap tingkat utilititas produk keuangan pada masyarakat
Indonesia.Penelitian menggunaakn metode penelitian deskriftif dengan menganalisis
data sekunder. Sumber data yang digunakan adalah dari survey literasi keuangan
yang dilakukan oleh Otoritas Jasa keuangan (OJK) tahun 2013.
Hasil penelitian ini menemukan tingkat penggunaan produk keuangan
masyarakat masih sangat rendah jika dibandingkan dengan Negara ASEAN yakni
Indonesia berada dalam urutan dengan tingkat penggunaan produk keuangan yakni
sebesar 20%. Masyarakat Indonesia lebih memahami dan menggunakan produk
perbankan, sedangkan penggunaan produk yang lain masih rendah khususnya
penggunaan produk keuangan dalam bidang pasar modal masih sangat rendah yakni
2,32 %. Dan tingkat kecakapan atau kemampuan penggunaan produk keuangan
masyarakat Indonesia masih rendah jika dibandingkan dengan negara ASEAN masih
rendah yakni berada diurutan ke 7.
Kondisi ini membutuhkan strategi peningkatan literasi keuangan yang dilakukan
sistematis dan terencana oleh berbagai pihak yang diinisasi otoritas Jasa keuangan
sebagai regulator sektor perbankan dan lembaga keuangan nonbank dengan
melibatkan berbagai pihak baik perguruan tinggi, sekolah, organisasi kemasyarakan
dan pemerintah daerah.
Kata kunci : Kontribusi literasi keuangan, produk keuangan, utilitas keuangan
I. PENDAHULUAN
Fungsi perencanaan keuangan pribadi atau keluarga adalah mengelola keuangan
untuk masa depan sedini mungkin dalam mencapai tujuan keuangan, dilakukan secara
terencana, teratur dan bijaksana (bisa jadi membutuhkan perencana keuangan).
Direncanakan, yang berarti kita dapat mengantisipasi yang akan terjadi di masa yang
akan datang. Teratur, yang berarti bahwa kita memiliki cara atau strategi keuangan
dengan mempertimbangkan yang prioritas ataukah yang kurang prioritas lebih jelas.
Dan mengelola uang dengan bijaksana dapat berarti secara masuk akal atau sesuai
nalar, tidak emosional.( Wikipedia, 2015).
Perencana keuangan adalah orang yang memiliki keahlian dalam bidang
perencanaan keuangan dan memiliki sertifikat yang kalau di Indonesia di keluarkan
oleh Financial Planning Standar Board (FPSB)  Indonesia dan di sebut Certified
Financial Planning  (CFP). Tugas utama dari Perencana Keuangan adalah untuk
membantu individu atau keluarga untuk mengembangkan rencana keuangan untuk
mencapai tujuan keuangan yang telah atau ditetapkan. Dalam hal ini perencanaan
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keuangan adalah lebih berkaitan dengan keuangan pribadi daripada keuangan
perusahaan.
Rencana keuangan berisi daftar tujuan keuangan disertai dengan saran dan
bagaimana cara mencapai hal tersebut, dan tentu saja disesuaikan dengan keadaan
seseorang atau keluarga bersangkutan. Itulah sebabnya Perencana keuangan tidak
dapat selalu memberikan jawaban secara umum kepada setiap orang. Hal ini terjadi
karena situasi dan kondisi setiap orang berbeda, tujuan yang berbeda , strategi yang
berbeda juga. Oleh karena itu penting bagi kita untuk tahu dulu apa yang kita inginkan
(finish point), dan bagaimana kondisi keuangan kita saat ini (titik awal). Untuk
memudahkan penentuan titik awal dan titik finish dalam rencana keuangan, dalam
bukunya The Truth About Money, Ric Edelman dalam Wikipedia.org, ada sebelas
alasan diperlukannya perencanaan keuangan antara lain:
1. Melindungi diri Anda dan keluarga Anda dari dampak keuangan risiko kecelakaan,
penyakit, kematian, dan tuntutan hukum.
2. Mengurangi utang pribadi / keluarga.
3. Membiayai Keuangan bila hidup ini tidak lagi dalam rentang usia produktif – terkait
dengan tingkat yang lebih tinggi harapan hidup rata-rata di suatu di negara.
4. Membayar biaya-biaya untuk membesarkan anak.
5. Memberikan alokasi pendidikan bagi anak-anak ke keperguruan tinggi.
6. Membiayai pernikahan anak kita.
7. Untuk membeli kendaraan.
8. Untuk membeli rumah.
9. Mampu menentukan gaya hidup yang kita inginkan saat pensiun;
10. Membayar biaya biaya perawatan jangka panjang
11. Mewariskan kesejahteraan ke generasi selanjutnya (anak, cucu dan lain-lain)
Daftar tujuan keuangan diatas dapat ditambahkan sesuai dengan kepentingan
masing-masing yang mungkin saja bisa sangat bervariasi. Intinya perencanaan
keuangan ini penting karena tanpa perencanaan yang tepat, hidup seseorang akan
menjadi lebih sulit dan tidak memiliki arah atau tujuan yang jelas. Bahkan di Indonesia
masih sangat sedikit keluarga yang memiliki rencana finansial. Faktor yang
mempengaruhi hal itu dikarenakan, antara lain :
1. Tidak memiliki tujuan keuangan yang jelas dan cenderung menghabiskan uang
untuk memenuhi keinginan jangka pendek .
2. Kendala waktu.
3. Keterbatasan ilmu dan pengetahuan tentang bagaimana mengelola keuangan
keluarga dengan baik.
4. Tidak dapat memilih produk investasi yang lebih beragam
5. Kurangnya kesadaran masyarakat .
Menurut data dari Worldbank, Global Financial Inclusion Index 2011 tingkat
penggunaan produk keuangan seperti: asuransi, reksadana, saham dalam 5 tahun
terakhir belum maksimal dan Indonesa berada dalam urutan terbawa dari lima negara
di Asia seperti digambarkan dalam tabel berikut:
Proceeding Sriwijaya Economic and Busimess Conference 2015
Call for Papers Seminar Nasional dan Hasil-Hasil Penelitian ISBN 979-587-563-9 576
Tabel 1.
Tingkat Penggunaan Produk Keuangan







Dari data mengenai tingkat penggunaan produk keuangan diatas terlihat
Indonesia memiliki peringkat paling bawa dalam penggunaan produk keuangan
yaitu 20% di bawah negara Philipina ditingkat 27 % dan India 35% serta jauh dari
negara tetangga terdekat Malaysia yakni 66%  apalagi jika dibandingkan dengan
Singapura dan Thailand. Dari hasil survei yang dilakukan Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) di 20 provinsi tahun 2014  yang melibatkan 8.000 responden, menunjukkan
tingkat literasi keuangan yang rendah. Tercatat baru 22% responden yang
memahami jasa perbankan, 18% paham tentang produk dan jasa asuransi, 15%
responden memahami pegadaian, 10% memahami lembaga pembiayaan, serta
7% yang memahami dana pensiun. Pemahaman terendah terjadi di pasar modal,
karena hanya 4% responden yang memahami. (IDX, 2014).
Tabel 2.






Well Literate 21.80% 17.84% 9.80% 7.13% 3.79% 14.85%
Sufficient Literate 75.44% 41.69% 17.89% 11.74% 2.40% 38.89%
Less Literate 2.04% 0.68% 0.21% 0.11% 0.03% 0.83%
Not Literate 0.73% 39.80% 72.10% 81.03% 93.79% 45.44%
Utilitas 57.28% 11.81% 6.33% 1.53% 0.11% 5.04%
Sumber: Survei Nasional Literasi Keuangan, EPK, 2014
Karena literasi  yang rendah, tingkat pemanfaatan produk-produk keuangan
itu juga rendah, khususnya nonbank, yang tercermin pada indeks utilisasi. Di
sektor perbankan, tercatat indeks utilisasi 57,28%, yang artinya 57,28%
masyarakat sudah memanfaatkan jasa perbankan. Sedangkan di asuransi, hanya
11,81% penduduk yang memanfaatkannya, perusahaan pembiayaan 6,22%
penduduk yang memanfaatkannya, dana pensiun 1,53% penduduk yang
memanfaatkannya dan pegadaian 5,04% penduduk yang memanfaatkannya.
Berdasarkan data di atas terlihat tingkat literasi keuangan di Indonesia
masih rendah dan berpengaruh terhadap tingkat penggunaan produk keuangan
bagi masyarakat. Untuk itulah alasan mengapa Financial Planner atau perencana
Keuangan profesional itu dibutuhkan, peran dari perencana keuangan disini
adalah untuk membantu keluarga yang masih memiliki keterbatasan keterbatasan
tersebut diatas agar bisa tetap memiliki rencana keuangan.
1.2 Pokok Permasalahan
Berdasarkan data pendahulu  dan fenomena yang terjadi dalam latar belakang diatas
dapat ditarik permasalahan yang ada sebagai berikut:
Sumber :Otoritas jasa keuangan 2013
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1. Rendahnya penggunaan produk keuangan oleh masyarakat di Indonesia
dibanding Negara lain
2. Kurangnya Literasi keuangan pada masyarakat diIndonesia
1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk menganalisis  penyebab rendahnya penggunaan produk keuangan oleh
masyarakat Indonesia
2. Untuk menganalisis kurangnya literasi keuangan yang dilakukan pada masyarakat
Indonesia
II. STUDI PUSTAKA
1. Perencanaan Keuangan pribadi
Perencanaan keuangan menurut Financial Planning Standards Board Indonesia
(FPSB) adalah proses untuk mencapai tujuan hidup seseorang melalui
pengelolaan keuangan secara ter-integrasi dan terencana. Yang termasuk dalam
tujuan hidup seseorang antara lain: menyiapkan dana pendidikan bagi anak,
menyiapkan dana hari tua bagi dirinya dan pasangan hidupnya, menyiapkan dana
untuk memiliki rumah, menyiapkan warisan bagi keluarga tercinta, menyiapkan
dana untuk beribadah haji dan lain-lainnya (FPSB Indonesia, 2014).
Dari sudut pandang praktisi perencanaan keuangan, perencanaan
keuangan merupakan proses koordinasi dalam bekerja bersama dengan klien
untuk menentukan dan mencapai tujuan-tujuan hidup spesifik klien, di evaluasi, di
prioritaskan dan disesuaikan dengan setiap perubahan dalam kehidupannya dan
kondisi keuangan dan ekonomi.
Salah satu komponen penting dalam perencanaan keuangan adalah
mengelola risiko yang dapat berdampak negatif pada kondisi finansial seseorang
menurut FPSB Indonesia adalah:
• Risiko meninggal dini. Meninggal adalah suatu kepastian namun bagaimana
dan kapan seseorang meninggal mempunyai arti berbeda bagi keluarga yang
ditinggalkan. Bila pencari nafkah keluarga meninggal dini berarti hilangnya
penghasilan dari pencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan dana pendidikan
anak, membayar kewajiban/hutang dan kebutuhan dana sehari hari. Tanpa
perencanaan yang baik, keluarga akan berpotensi kesulitan likuiditas saat
mengakses harta warisnya.
• Risiko hidup lama tanpa mempunyai dana hari tua yang memadai termasuk
dana pengobatan dan perawatan dihari tua.
• Risiko menderita sakit kritis yang akan menghabiskan hartanya yang harus
dijual untuk biaya pengobatan sakit tersebut.
Menurut Financial Planning Standar Board (FPSB) Indonesia Perencanaan
keuangan menurut  6 area dibawah ini
1. Pengelolaan keuangan (mengelola penghasilan dan pengeluaran, mengelola
harta dan hutang)
2. Manajemen risiko dan perencanaan asuransi
3. Perencanaan investasi
4. Perencanaan hari tua
5. Perencanaan pajak
6. Perencanaan harta waris
2. Literasi Keuangan
Menurut Manurung (2009, h.24)literasi keuangan adalah seperangkat
keterampilan dan pengetahuan yang memungkinkan seorang individu untuk
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membuat keputusan dan efektif dengan semua sumber daya keuangan
mereka.
Krishna, Rofaida, dan Sari (2010) menjelaskan bahwa literasi keuangan
membantu individu agar terhindar dari masalah keuangan. Kesulitan keuangan
bukan hanya fungsi dari pendapatan semata (rendahnya pendapatan).
Kesulitan keuangan juga dapat muncul jika terjadi kesalahan dalam
pengelolaan keuangan (missmanagement) seperti kesalahan penggunaan
kredit, dan tidak adanya perencanaan keuangan.
Keterbatasan finansial dapat menyebabkan stress, dan rendahnya
kepercayaan diri. Adanya pengetahuan keuangan dan literasi keuangan akan
membantu individu dalam mengatur perencanaan keuangan pribadi, sehingga
individu tersebut bisa memaksimalkan nilai waktu uang dan keuntungan yang
diperoleh oleh individu akan semakin besar dan akan meningkatkan taraf
kehidupannya.
Menurut Lusardi & Mitchell tahun 2007 (dalam Rasyid, 2012) literasi
keuangan dapat diartikan sebagai pengetahuan keuangan dengan tujuan
mencapai kesejahteraan. Hal ini dapat dimaknai bahwa persiapan perlu
dilakukan untuk menyongsong globalisasi, lebih spesifiknya globalisasi dalam
bidang keuangan.
Menurut Hudson dan Bush tahun 2008 (dalam Widyawati, 2012)
mengartikan bahwa literasi keuangan sebagai kemampuan untuk memahami
kondisi keuangan serta konsep-konsep keuangan dan untuk merubah
pengetahuan itu secara tepat kedalam perilaku.
Bhushan and Medury (2013) menjelaskan literasi keuangan sangat
penting karena beberapa alasan. Pertama, konsumen yang memiliki literasi
keuangan bisa melalui masa-masa keuangan yang sulit karena faktanya bahwa
mereka mungkin memiliki akumulasi tabungan, membeli asuransi dan
diversifikasi investasi mereka. Kedua, literasi keuangan juga secara langsung
berkorelasi dengan perilaku keuangan yang positif seperti pembayaran tagihan
tepat waktu, angsuran pinjaman, tabungan sebelum habis dan menggunakan
kartu kredit secara bijaksana.
3. Produk-produk keuangan
1. Pasar Uang
a. Sertfikat Bank Indonesia (SBI)
Instrumen utang yang diterbitkan oleh pemerintah atau bank sentral
atas unjuk dengan jumlah tertentu yang akan dibayarkan kepada
pemegang pada tanggal yang telah ditetapkan. Instrumen ini berjangka
waktu jaruh tempo satu tahun atau kurang.
b. Surat Berharga Pasar Uang (SBPU) Surat-surat berharga berjangka
pendek yang dapat diperjualbelikan secara diskonto dengan Bank
Indonesia atau lembaga diskonto yang ditunjuk oleh BI.
c. Sertifikat Deposito
Instrumen keuangan yang diterbitkan oleh suatu bank atas unjuk dan
dinyatakan dalam suatu jumlah, jangka waktu dan tingkat bunga
tertentu. Sertifikat Deposito adalah deposito berjangka yang bukti
simpanannya dapat diperdagangkan. Ciri pokok yang membedakaimya
dengan deposito berjangka terletak pada sifat yang dapat
dipindahtangankan atau diperjualbelikan sebelum jangka waktu jatuli
temponya melalui lembaga - lembaga keuangan lainnya.
d. Commerecial Paper
Promes yang tidak disertai dengan jaminan yang diterbitkan oleh
perusahaan untuk memperoleh dana jangka pendek dan dijual kepada
investor dalam pasar uang.
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e. Call Money
Kegiatan pinjam meminjam dana antara satu bank dengan bank lainnya
untuk jangka waktu pendek.
f. Repurchase Agreement
Transaksi jual odi surat-surat berharga disertai dengan perjanjian bahwa
penjual akan membeli kcmbali surat-surat berharga yang dijual tersebut
pada tanggal dan dengan harga yang telah ditetapkan lebih dahulu
g. Banker's Acceptence.
Suatu instrumen pasar uang yang digunakan untuk memberikan kredit
pada eksportir atau importir untuk membayar sejumlah barang atau
untuk membeli valuta asing. Sumber: http://jurnal-
sdm.blogspot.co.id/2009/06/pasar-uang-definisi-instrumen-dan.html.
2. Reksadana
Reksadana menurut (IDX, 2014) merupakan salah satu alternatif
investasi bagi masyarakat pemodal, khususnya pemodal kecil dan pemodal
yang tidak memiliki banyak waktu dan keahlian untuk menghitung risiko
atas investasi mereka. Reksa Dana dirancang sebagai sarana untuk
menghimpun dana dari masyarakat yang memiliki modal, mempunyai
keinginan untuk melakukan investasi, namun hanya memiliki waktu dan
pengetahuan yang terbatas. Selain itu Reksa Dana juga diharapkan dapat
meningkatkan peran pemodal lokal untuk berinvestasi di pasar modal
Indonesia.
Umumnya, Reksa Dana diartikan sebagai Wadah yang dipergunakan
untuk menghimpun dana dari masyarakat pemodal untuk selanjutnya di
investasikan dalam portofolio Efek oleh Manajer Investasi.
Mengacu kepada Undang-Undang Pasar Modal No. 8 Tahun 1995,
pasal 1 ayat (27) didefinisikan bahwa Reksa Dana adalah wadah yang
dipergunakan untuk menghimpun dana dari masyarakat pemodal untuk
selanjutnya diinvestasikan dalam portofolio efek oleh manajer investasi.
Ada tiga hal yang terkait dari definisi tersebut yaitu, Pertama, adanya
dana dari masyarakat pemodal. Kedua, dana tersebut diinvestasikan dalam
portofolio efek, dan Ketiga, dana tersebut dikelola oleh manajer investasi.
Dengan demikian, dana yang ada dalam Reksa Dana merupakan dana
bersama para pemodal, sedangkan manajer investasi adalah pihak yang
dipercaya untuk mengelola dana tersebut.
Keuntungan dan resiko investasi di Reksadana
Manfaat yang diperoleh pemodal jika melakukan investasi dalam Reksa
Dana, antara lain:
• Pertama, pemodal walaupun tidak memiliki dana yang cukup besar
dapat melakukan diversifikasi investasi dalam Efek, sehingga dapat
memperkecil risiko. Sebagai contoh, seorang pemodal dengan dana
terbatas dapat memiliki portfolio obligasi, yang tidak mungkin dilakukan
jika tidak tidak memiliki dana besar. Dengan Reksa Dana, maka akan
terkumpul dana dalam jumlah yang besar sehingga akan memudahkan
diversifikasi baik untuk instrumen di pasar modal maupun pasar uang,
artinya investasi dilakukan pada berbagai jenis instrumen seperti
deposito, saham, obligasi.
• Kedua, Reksa Dana mempermudah pemodal untuk melakukan investasi
di pasar modal. Menentukan saham-saham yang baik untuk dibeli
bukanlah pekerjaan yang mudah, namun memerlukan pengetahuan dan
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keahlian tersendiri, dimana tidak semua pemodal memiliki pengetahuan
tersebut.
• Ketiga, Efisiensi waktu. Dengan melakukan investasi pada Reksa Dana
dimana dana tersebut dikelola oleh manajer investasi profesional, maka
pemodal tidak perlu repot-repot untuk memantau kinerja investasinya
karena hal tersebut telah dialihkan kepada manajer investasi tersebut.
Seperti halnya wahana investasi lainnya, disamping mendatangkan berbagai
peluang keuntungan, Reksa Dana pun mengandung berbagai peluang risiko,
antara lain:
• Risko Berkurangnya Nilai Unit Penyertaan.
Risiko ini dipengaruhi oleh turunnya harga dari Efek (saham, obligasi,
dan surat berharga lainnya) yang masuk dalam portfolio Reksa Dana
tersebut.
Risiko Likuiditas.
• Risiko ini menyangkut kesulitan yang dihadapi oleh Manajer Investasi
jika sebagian besar pemegang unit melakukan penjualan kembali
(redemption) atas unit-unit yang dipegangnya. Manajer Investasi
kesulitan dalam menyediakan uang tunai atas redemption tersebut.
• Risiko Wanprestasi
Risiko ini merupakan risiko terburuk, dimana risiko ini dapat timbul ketika
perusahaan asuransi yang mengasuransikan kekayaan Reksa Dana
tidak segera membayar ganti rugi atau membayar lebih rendah dari nilai
pertanggungan saat terjadi hal-hal yang tidak diinginkan, seperti
wanprestasi dari pihak-pihak yang terkait dengan Reksa Dana, pialang,
bank kustodian, agen pembayaran, atau bencana alam, yang dapat
menyebabkan penurunan NAB (Nilai Aktiva Bersih) Reksa Dana.
Dilihat dari portfolio investasinya, Reksa Dana dapat dibedakan menjadi:
1. Reksa Dana Pasar Uang (Money Market Funds). Reksa Dana jenis ini
hanya melakukan investasi pada Efek bersifat Utang dengan jatuh tempo
kurang dari 1 (satu) tahun. Tujuannya adalah untuk menjaga likuiditas
dan pemeliharaan modal.
2. Reksa Dana Pendapatan Tetap (Fixed Income Funds). Reksa Dana jenis
ini melakukan investasi sekurang-kurangnya 80% dari aktivanya dalam
bentuk Efek bersifat Utang. Reksa Dana ini memiliki risiko yang relatif
lebih besar dari Reksa Dana Pasar Uang. Tujuannya adalah untuk
menghasilkan tingkat pengembalian yang stabil.
3. Reksa Dana Saham (Equity Funds). Reksa dana yang melakukan
investasi sekurang-kurangnya 80% dari aktivanya dalam bentuk Efek
bersifat Ekuitas. Karena investasinya dilakukan pada saham, maka
risikonya lebih tinggi dari dua jenis Reksa Dana sebelumnya namun
menghasilkan tingkat pengembalian yang tinggi.
4. Reksa Dana Campuran (Discretionary Funds). Reksa Dana jenis ini
melakukan investasi dalam Efek bersifat Ekuitas dan Efek bersifat Utang.
3. Asuransi
Asuransi Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2014) adalah Asuransi adalah
perjanjian antara penanggung dan tertanggung yang mewajibkan tertanggung
membayar sejumlah premi untuk memberikan penggantian atas risiko kerugian,
kerusakan, kematian, atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, yang
mungkin terjadi atas peristiwa yang tak terduga.
Usaha perasuransian merupakan kegiatan usaha yang bergerak di bidang:
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a. Usaha asuransi, yaitu usaha jasa keuangan yang dengan menghimpun
dana masyarakat melalui pengumpulan premi asuransi memberikan
perlindungan kepada anggota masyarakat pemakai jasa asuransi terhadap
kemungkinan timbulnya kerugian karena suatu peristiwa yang tidak pasti
atau terhadap hidup atau meninggalnya seseorang.
b. Usaha penunjang usaha asuransi, yang menyelenggarakan jasa
keperantaraan, penilaian kerugian asuransi, dan jasa akturia.
Usaha perasuransian dilaksanakan oleh:
1. Perusahaan Asuransi:
a. Perusahaan Asuransi Kerugian, adalah perusahaan yang memberikan
jasa dalam penanggulangan risiko atas kerugian, kehilangan manfaat,
dan tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga, yang timbul dari
peristiwa yang tidak pasti.
b. Perusahaan Asuransi Jiwa, adalah perusahaan yang memberikan jasa
dalam penanggulangan risiko yang dikaitkan dengan hidup atau
meninggalnya seseorang yang dipertanggungkan.
c. Perusahaan Reasuransi, adalah perusahaan yang memberikan jasa
dalam pertanggungan ulang terhadap risiko yang dihadapi oleh
Perusahaan Asuransi Kerugian dan atau Perusahaan Asuransi Jiwa.
2. Penunjang Usaha Asuransi:
a. Perusahaan Pialang Asuransi, adalah perusahaan yang memberikan
jasa keperantaraan dalam penutupan asuransi dan penanganan
penyelesaian ganti rugi asuransi dengan bertindak untuk kepentingan
tertanggung.
b. Perusahaan Pialang Reasuransi, adalah perusahaan yang memberikan
jasa keperantaraan dalam penempatan reasuransi dan penanganan
penyelesaian ganti rugi reasuransi dengan bertindak untuk kepentingan
perusahaan asuransi.
c. Agen Asuransi, adalah seseorang atau badan hukum yang kegiatannya
memberikan jasa dalam memasarkan jasa asuransi untuk dan atas
nama penanggung.
d. Perusahaan Penilai Kerugian Asuransi, adalah perusahaan yang
memberikan jasa penilaian terhadap kerugian pada obyek asuransi
yang dipertanggungkan.
e. Perusahaan Konsultan Akturia, adalah perusahaan yang memberikan
jasa akturia kepada perusahaan asuransi dan dana pensiun dalam
rangka pembentukan dan pengelolaan suatu program asuransi dan atau
program pensiun.
3. Saham
Menurut Indonesia Stock Exchange (IDX, 2014) Saham (stock)
merupakan salah satu instrumen pasar keuangan yang paling popular.
Menerbitkan saham merupakan salah satu pilihan perusahaan ketika
memutuskan untuk pendanaan perusahaan. Pada sisi yang lain, saham
merupakan instrument investasi yang banyak dipilih para investor karena
saham mampu memberikan tingkat keuntungan yang menarik.
Saham dapat didefinisikan sebagai tanda penyertaan modal seseorang atau
pihak (badan usaha) dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas.
Dengan menyertakan modal tersebut, maka pihak tersebut memiliki klaim atas
pendapatan perusahaan, klaim atas asset perusahaan, dan berhak hadir dalam
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS).
Pada dasarnya, ada dua keuntungan yang diperoleh investor dengan
membeli atau memiliki saham:
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1. Dividen
Dividen merupakan pembagian keuntungan yang diberikan
perusahaan dan berasal dari keuntungan yang dihasilkan perusahaan.
Dividen diberikan setelah mendapat persetujuan dari pemegang saham
dalam RUPS. Jika seorang pemodal ingin mendapatkan dividen, maka
pemodal tersebut harus memegang saham tersebut dalam kurun waktu
yang relatif lama yaitu hingga kepemilikan saham tersebut berada dalam
periode dimana diakui sebagai pemegang saham yang berhak
mendapatkan dividen.
Dividen yang dibagikan perusahaan dapat berupa dividen tunai –
artinya kepada setiap pemegang saham diberikan dividen berupa uang
tunai dalam jumlah rupiah tertentu untuk setiap saham - atau dapat pula
berupa dividen saham yang berarti kepada setiap pemegang saham
diberikan dividen sejumlah saham sehingga jumlah saham yang dimiliki
seorang pemodal akan bertambah dengan adanya pembagian dividen
saham tersebut.
2. Capital Gain
Capital Gain merupakan selisih antara harga beli dan harga jual. Capital
gain terbentuk dengan adanya aktivitas perdagangan saham di pasar
sekunder. Misalnya Investor membeli saham ABC dengan harga per saham
Rp 3.000 kemudian menjualnya dengan harga Rp 3.500 per saham yang
berarti pemodal tersebut mendapatkan capital gain sebesar Rp 500 untuk
setiap saham yang dijualnya.\
Sebagai instrument investasi, saham memiliki risiko, antara lain:
1. Capital Loss
Merupakan kebalikan dari Capital Gain, yaitu suatu kondisi dimana investor
menjual saham lebih rendah dari harga beli. Misalnya saham PT. XYZ yang
di beli dengan harga Rp 2.000,- per saham, kemudian harga saham
tersebut terus mengalami penurunan hingga mencapai Rp 1.400,- per
saham. Karena takut harga saham tersebut akan terus turun, investor
menjual pada harga Rp 1.400,- tersebut sehingga mengalami kerugian
sebesar Rp 600,- per saham.
2. Risiko Likuidasi
Perusahaan yang sahamnya dimiliki, dinyatakan bangkrut oleh
Pengadilan, atau perusahaan tersebut dibubarkan. Dalam hal ini hak klaim
dari pemegang saham mendapat prioritas terakhir setelah seluruh
kewajiban perusahaan dapat dilunasi (dari hasil penjualan kekayaan
perusahaan). Jika masih terdapat sisa dari hasil penjualan kekayaan
perusahaan tersebut, maka sisa tersebut dibagi secara proporsional kepada
seluruh pemegang saham. Namun jika tidak terdapat sisa kekayaan
perusahaan, maka pemegang saham tidak akan memperoleh hasil dari
likuidasi tersebut. Kondisi ini merupakan risiko yang terberat dari pemegang
saham. Untuk itu seorang pemegang saham dituntut untuk secara terus
menerus mengikuti perkembangan perusahaan.
Di pasar sekunder atau dalam aktivitas perdagangan saham sehari-
hari, harga-harga saham mengalami fluktuasi baik berupa kenaikan
maupun penurunan. Pembentukan harga saham terjadi karena adanya
permintaan dan penawaran atas saham tersebut. Dengan kata lain harga
saham terbentuk oleh supply dan demand atas saham tersebut. Supply dan
demand tersebut terjadi karena adanya banyak faktor, baik yang sifatnya
spesifik atas saham tersebut (kinerja perusahaan dan industri dimana
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perusahaan tersebut bergerak) maupun faktor yang sifatnya makro seperti
tingkat suku bunga, inflasi, nilai tukar dan faktor-faktor non ekonomi seperti
kondisi sosial dan politik, dan faktor lainnya.
III. METODE PENELITIAN
Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriftif, yaitu berupa perbandingan
antara data sekunder yang diperoleh dari referensi yang ada dengan teori yang
relevan, kemudian data tersebut dilakukan analisa secara deskriftif. Sedangkan
kerangka pikir dalam penulisan ini adalah:
Penjelasan dari kerangka pikir diatas: Literasi keuangan memberikan
kontribusi dalam penggunaan produk keuangan seperti perbankan, asuransi,
pembiayaan, dana pensiun, pasar modal dan pegadaian pada masyarakat.
IV.HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tingkat Penggunaan produk keuangan
Tabel 3.
Tingkat penggunaan produk keuangan







Dari tabel 3 mengenai tingkat penggunaan produk keuangan di negara yang
tergabung dalam negara-negara Asean tahun 2013,  Indonesia berada dalam urutan
dengan tingkat penggunaan produk keuangan yakni sebesar 20%, masih berada
dibawah Negara philipina sebesar    27% , Malaysia 66% Thailand sebesar 73% dan
Singapura tingkat penggunaan produk keuangan sangat tinggi yakni sebesar 98%.
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Rendahnya tingkat penggunaan produk keuangan oleh masyarakat di Indonesia
menggambarkan masih rendahnya  kesadaran dan pemahaman masyarakat
Indonesia  mengenai penggunaan produk keuangan seperti produk pasar modal, pasar
uang, asuransi serta produk keuangan lainnya. Faktor penyebab rendahnya tingkat
penggunaan produk keuangan ini salah satunya adalah rendahnya tingkat literasi
keuangan yang dilakukan dalam mensosialisasikan manfaat penggunaan produk
keuangan di lingkungan masyarakat, sehingga masyarakat tidak mengetahui
keuntungan dan manfaat yang akan diperoleh jika memanfaatkan produk-produk
keuangan.
2. Literasi keuangan
Otoritas Jasa keuangan (2013) mendefinisikan literasi keuangan sebagai tingkat
pengetahuan, keterampilan dan keyakinan masyarakat terkait lembaga keuangan serta
produk dan jasanya, yang dituangkan dalam parameter atau ukuran indeks.
Pengungkapan indeks literasi keuangan ini sangat penting dalam melihat peta
sesungguhnya mengenai tingkat pengetahuan masyarakat terhadap fitur, manfaat dan
risiko, hak dan kewajiban mereka sebagai pengguna produk dan jasa keuangan.
Tabel 4.






Well Literate 21.80% 17.84% 9.80% 7.13% 3.79% 14.85%
Sufficient
Literate 75.44% 41.69% 17.89% 11.74% 2.40% 38.89%
Less Literate 2.04% 0.68% 0.21% 0.11% 0.03% 0.83%
Not Literate 0.73% 39.80% 72.10% 81.03% 93.79% 45.44%
Utilitas 57.28% 11.81% 6.33% 1.53% 0.11% 5.04%
Sumber: Survei Nasional Literasi Keuangan, EPK, 2014
Tabel 4 menggambarkan tingkat literasi keuangan pada masyarakat Indonesia
berdasarkan survey Nasional Literasi keuangan EPK 2014. Untuk produk-produk
keuangan khususnya perbankan tingkat literasi untuk Well Literate sebesar 21,80%,
lalu Sufficient Literate sebesar 75,44% sedangkan untuk Less Literate sebesar 1,04%
lalu Not Literate sebesar 0,73 persen dari data tersebut terlihat tingkat pemahaman
masyarakat atas penggunaan produk-produk perbankan  sudah cukup baik karena
hanya 0,73% yang tidak mengetahui produk perbankan sedangkan sisanya telahh
memiliki literasi yang baik terhadap penggunaan produk perbankan. Tingginya
pemahaman terhadap literasi produk perbankan mengakibatkan tingginya penggunaan
atau utilitas  produk perbankan yakni sebesar  57,28%.
Untuk produk asuransi tingkat literasi Well literate 17,84%, Sufficient literate
sebesar 41,69% lalu less literate sebesar 0,68 % dan not literate sebesar 39, 80 %.
Dari data tersebut terlihat masih banyak masyarakat yang tidak atau belum memahami
manfaat penggunaan produk asuransi yakni sebesar 39,80 persen sedangkan untuk
less literate yakni mereka yang hanya memiliki pengetahuan terhadap produk asuransi
sebesar 0,68%. Rendahnya literasi terhadap manfaat produk-produk asuransi
menyebabkan rendahnya tingkat pemanfaatan produk asuransi  atau oleh masyarakat
Indonesia   dengan tingkat utilitas atau penggunaann hanya sebesar 11,81%.
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Sedangkan untuk produk perusahaan pembiayaan tingkat literasi juga sangat
rendah, untuk yang Well literate atau yang Memiliki pengetahuan dan keyakinan
tentang lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa keuangan, termasuk fitur,
manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait produk dan jasa keuangan, serta
memiliki keterampilan dalam menggunakan produk dan jasa keuangan hanya sebesar
9,80%,  lalu untuk sufficient literate sebesar 17,98% sedangkan less literate sebesar
0,21% dan untuk not literate jumlahnya sangat tinggi yakni sebesar 72,10%.  Dari
rendahnya tingkat literasi produk keuangan dalam bidang perusahaan pembiayaan ini
mengakibatkan rendahnya tingkat utilitas atau pemanfaatan oleh masyarakat yakni
sebesar  6,33%.
Demikian juga untuk dana pensiun, tingkat literasi keuangan untuk produk
pensiaun juga sangat rendah, terlihat dari table 1.2. untuk Well literate hanya sebesar
7,13%. Lalu untuk sufficient literate sebesar 11,74%, less literate 0,11% dan not
literate besar sekali yakni 81,03%, dengan tingkat utilitas atau pemanfaatan dari
masyarakat sebesar 1,53%.
Produk pasar modal, tingkat literasi keuangan  untuk well literate sebesar
3,79%, lalu sufficient literate sebesar 2,40%, less literate sebesar 0,03% sedangkan
untuk not literate sebesar 93,79 %, dengan tingkat utilitas atau pemanfaatan produk
pasar modal oleh masyarakat hanya sebesar 0,11 persen dari jumlah penduduk
Indonesia.
Terakhir untuk produk-produk pegadaian  literasi untuk untuk kategori Well
Literate sebesar 14,85%, lalu untuk sufficient literate sebesar 38,89% dan less literate
sebesar 0,83% serta untuk not literate sebesar 45,44%. Dengan tingkat utilitas sebesar
5,04%.
Tingkat literasi keuangan juga dapat dilihat berdasarkan kelompok umur, tingkat
pendidikan maupun pendapatann perkapita penduduk sebagai berikut:
Berdasarkan survey Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2013 terlihat dalam
gambar 1 diatas, tingkat  literasi berdasarkan kelompok umur tingkat literasi  juga
masih cukup rendah terlihat dari, kelompok umur 18-25 tahun sebesar 35,5%, lalu
untuk kelompok umut 26-35 tahun tingkat literasi sebesar 37,4 %, kelompok umur 36-
50 tahun sebesar 36 % dan  kelompok umur diatas 50 tahun sebesar 31,7%.
Tingkat literasi juga dapat dilihat dari  tingkat pendidikan, berdasarkan survey
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2013 berikut:
Gambar 1. : Indeks Literasi Keuangan Berdasarkan Umur
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Sumber Otoritas Jasa Keuangan, 2013
Dari hasil survey yang dilakukan oleh Otoritas jasa keuangan tahun
Berdasarkan gambar diatas, terlihat kelompok pendidikan di perguruan
tinggi mememiliki literasi yang cukup baik yakni sebesar 56,5%, kelompok
sekolah lanjutan sebesar 35,5% lalu untuk kelompok pendidikan setingkat
sekolah dasar sebesar 24,6% dan kelompok tidak sekolah sebesar 16,3%.
Indeks literasi keuangan berdasarkan pendapatan perkapita penduduk
Indonesia, berdasarkan survey Otoritas Jasa Keuangan keuangan tahun 2013
terlihat dalam grafik berikut:
Dari gambar 3 diatas terlihat tingkat pendapatan perkapita penduduk
berhubungan  dengan tingkat literasi  keuangan. Penduduk dengan tingkat pendapatan
di atas Rp 1,750,000 memiliki tingkat literasi sebesar 51,6 %, lalu tingkat pendapatan
penduduk  antara Rp 1,250,000 hingga 1, 750,000 tingkat literasi keuangannya
sebesar 42, 9% begitu juga untuk tingkat pendapatan antara Rp 650,000 hingga
1,250,000  tingkat literasinya sebesar 36,7 %, pendapatan penduduk RP 400,000
hingga 600,000 tingkat literasi keuangannya sebesar 31,2 % dan pendapatan
penduduk  yang kurang dari 400,000 pertahun tingkat literasinya sebesar 28,4%
pertahun.
Dari gambar diatas terlihat ada relevansi antara tingginya jumlah pendapatan
dengan pengetahuan keuangan atau literasi, artinya semakin tinggi jumlah pendapatan
Gambar 2.:Indeks Literasi Keuangan Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Gambar 3.:Indeks Literasi Keuangan Berdasarkan Pengeluaran Perkapita
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 2013
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perkapita semakin tinggi juga pemahaman terhadap penggunaan produk keuangan
penduduk.
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 2013
Gambar 4.: Hubungan indeks literasi keuangan dengan indeks utilitas
produk dan jasa keuangan tahun 2013
Berdasarkan gambar 4 di atas, terlihat ada hubungan yang positif antara tingkat
utilitas atau penggunaan produk dengan tingkat literasi keuangan. Artinya semakin
tinggi literasi yang diberikan semakin tinggi juga utilitas penggunaan produk keuangan
dan jasa keuangan.
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 2013
Gambar 5.: Minat masyarakat terhadap lembaga jasa keuangan 2013
Gambar 5 di atas, menggambarkan tingkat penggunaan jasa keuangan
masyarakat Indonesia. Berdasarkan gambar tersebut terlihat masyarakat Indonesia
lebih memahami dan menggunakan produk perbankan yakni sebesar 37,22 %.
Sedangkan untuk produk asuransi tingkat penggunaan masyarakat masih rendah
yakni hanya sebesar 22,52 persen, begitu juga produk pegadaian tingkat penggunaan
baru  sebesar  20,41%. Lembaga pembiayaan hanya 10,44 %, lalu untuk produk dana
pensiaun baru sebesar 7, 1% dan terakhir pasar modal baru 2,32 %.
Dari gambar diatas terlihat jelas penggunaan produk keuangan di masyarakat
masih rendah, khususnya untuk produk nonbank, hal ini menjadi dasar bahwa
pengetahuan tentang keuangan atau program-program literasi keuangan sangat
penting untuk dilakukan guna meningkatkan kecakapan penggunaan produk keuangan
bagi masyrakat Indonesia.
Perbandingan penggunaan produk keuangan antara Negara-negara ASEAN
tahun 2013
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Tabel 5










































































Rata-Rata 67 62 80 56
Sumber: Mastercard Financial Literacy, 2013
Analisis perbandingan literasi keuangan antara penduduk Negara ASEAN
berdasarkan tabel 5 diatas terlihat tingkat kecakapan atau kemampuan penggunaan
produk keuangan masyarakat Indonesia berada diurutan ke 7, tingkat kecakapan
penggunaan produk keuangan masyarakat Indonesia bahkan di bawah Negara
Vietnam yang  berada diurutan ke 6, bahkan tertinggak dari Negara Myanmar yang
berada diurutan ke 5. Apalagi jika dibandingkan dengan Negara Singapura, Malaysia
kecakapan penggunaan produk keuangan  masyarakat Indonesia sangat jauh
tertinggal. Kondisi ini tentunya sangat memprihatinkan dan membutuhkan kerja keras
dari semua pihak untuk meningkatkan kecakapan dan kemampuan dalam penggunaan
produk keuangan.
V. KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan yang dtelah dilakukan diatas dapat disimpulkan:
1. Tingkat penggunaan produk keuangan masyarakat masih sangat rendah jika
dibandingkan dengan Negara ASEAN yakni Indonesia berada dalam urutan
dengan tingkat penggunaan produk keuangan yakni sebesar 20%.
2. Masyarakat Indonesia lebih memahami dan menggunakan produk perbankan,
sedangkan penggunaan produk yang lain masih rendah khususnya penggunaan
produk keuangan dalam bidang pasar modal masih sangat rendah yakni 2,32 %.
3. Tingkat kecakapan atau kemampuan penggunaan produk keuangan masyarakat
Indonesia jika dibandingkan dengan negara ASEAN masih rendah yakni berada
diurutan ke 7.
Berangkat dari pembahasan dan simpulan diatas, maka disarankan kepada Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) sebagai regulator lembaga keuangan dan jasa keuangan non
bank untuk meningkatkan literasi keuangan dan melakukan kerjasama dengan
organisasi keuangan serta   perguruan tinggi sehingga kecakapan penggunaan produk
keuangan bank dan nonbank penduduk Indonesia semakin meningkat.
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